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Abstract 

The Corona Virus pandemic (COVID-19) in Indonesia has 

an impact on face-to-face teaching and learning activities in 

schools.The government through the Ministry of Education 

and Culture has implemented a Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) program to replace face-to-face learning. Learning is 

carried out through mobile media (online). The research 

objective was to determine the effect of PJJ on learning 

achievement and to find out how to maintain student 

achievement in grade 3 SDN Sudimara Timur. The research 

method used was descriptive method. The object of the 

research was a grade 3 teacher at SDN Sudimara Timur. 

The techniques used in the study were observation and 

interview techniques. The results of this study indicate that 

Distance Learning (PJJ) at SDN Sudimara Timur 

emphasizes learning control more on students, teachers only 

as facilitators. In this condition, SDN Sudimara Timur 

teachers must ensure that students are motivated so that 

students are actively involved in learning. If students are 

motivated to learn, of course they will automatically study 

hard and can maintain their achievements in this pandemic 

era.  

Keywords: COVID-19; distance learning; education;   

                 learning achievement; motivation. 

 

Abstrak 

Pandemi Virus Corona (COVID-19) di Indonesia berdampak 

pada aktivitas belajar mengajar tatap muka di sekolah. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memberlakukan program Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) untuk menggantikan pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran dilakukan melalui media digital (online). 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberlakuan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap prestasi belajar dan 

untuk mengetahui cara mempertahankan prestasi belajar 

siswa kelas 3 SDN Sudimara Timur. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Objek penelitiannya 
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adalah seorang guru kelas 3 SDN Sudimara Timur. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian adalah teknik observasi dan 

wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SDN Sudimara Timur 

menitikberatkan kendali pembelajaran lebih banyak pada 

siswa, guru hanya sebagai fasiliator. Dalam kondisi seperti 

ini guru SDN Sudimara Timur harus memastikan siswa 

termotivasi sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Apabila siswa termotivasi belajar tentu mereka dengan 

sendirinya akan giat belajar dan bisa mempertahankan 

prestasinya di era pandemi ini. 

Kata kunci: COVID-19; pembelajaran jarak jauh;  

                    pendidikan; prestasi belajar; motivasi. 
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PENDAHULUAN  

 

Dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan oleh virus 

yang bernama corona atau yang lebih dikenal dengan istilah COVID-19 (Corona Virus 

Diseases-19). Akibat virus ini, jutaan manusia terpapar virus di seluruh dunia, bahkan 

sudah ratusan ribu yang menjadi korban meninggal dunia (Tahir, Shah, Zaman, & Khan, 

2019). 

Salah satu penularan virus ini yaitu melalui kontak langsung antar manusia. 

Sehingga ada beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah yaitu pembatasan 

interaksi sosial dan kebijakan social distancing. Hal tersebut dapat menghambat laju 

pertumbuhan dan kemajuan masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan salah satunya 

berdampak pada bidang pendidikan. Akibat pembatasan interaksi sosial akhirnya dalam 

dunia pendidikan seluruh lembaga pendidikan di setiap tingkatan kini meliburkan diri atau 

mengalihkan proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh siswa di rumah (Rustan, 

Baderia, & Tamrin, 2020). Dari yang semula berlangsung secara tatap muka, sistem belajar 

berubah menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) via daring. 

Beberapa ahli menyatakan bahwa pembelajaran daring ini merupakan proses 

transformasi atau perubahan pendidikan dari bentuk konvensional ke dalam bentuk digital 

sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri baik bagi guru maupun siswa (Yuliani 

et al., 2020). Pendidikan adalah sebuah usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan juga proses pembelajaran agar menjadi peserta didik aktif dan mampu 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (Neolaka, Amos dan Neolaka, 2017). 

Dalam membentuk siswa yang berkualitas, kualitas pendidikan sangat berkaitan karena hal 

itulah yang menjadi titik pusat dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi tolak ukur 

dalam keberhasilan proses pembelajaran. Siswa diharapkan dapat mencari wawasan dan 

ilmu sebanyak-banyaknya melalui proses belajar.  Prestasi belajar merupakan titik akhir 

dalam menentukan keberhasilan suatu pendidikan dalam mendidik siswanya dengan 

kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan dan distandarisasi sebelumnya (Rosyid, 

Mansyur, IP, & Abdullah, 2019). 

Prestasi belajar merupakan penilaian dalam pendidikan mengenai kemajuan siswa 

terhadap segala hal yang dipelajarinya di sekolah baik yang menyangkut pengetahuan atau 

keterampilan. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama proses belajar 

mengajar dalam kurun waktu tertentu (Rosyid et al., 2019). 
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Seberapa jauh prestasi belajar yang telah dicapai peserta didik dapat diketahui 

melalui kegiatan evaluasi pembelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran dilakukan adalah 

untuk mengetahui keefektifan dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mencari tahu apakah Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang selama 

ini dilaksanakan sudah efektif atau belum, dalam mempertahankan dan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik.  

 Penilaian prestasi belajar mengkaji alasan tumbuhnya minat global dalam 

pengukuran pendidikan, memberikan beberapa temuan gerakan dan menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana penilaian hasil siswa dapat meningkatkan pendidikan berkualitas untuk 

semua anak. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan untuk mendorong prestasi 

belajar siswa (Rao, Dr. Digumarti Bhaskara and Harshitha, 2001). 

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan(Octavia, 2020). Motivasi belajar 

juga  merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kreativitas siswa 

(Harisuddin & ST, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberlakuan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) terhadap prestasi belajar dan untuk mengetahui bagaimana cara guru SDN 

Sudimara Timur mempertahankan prestasi belajar siswa kelas 3 SDN Sudimara Timur.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat 2 metode pengumpulan data dalam penelitian, yaitu teknik observasi dan 

wawancara. Dalam melakukan penelitian ini kami melakukan observasi pengamatan secara 

sistematis sebagai instrumen penelitian. Wawancara dalam penelitian ini digunakan 

sebagai kelengkapan untuk memperoleh data tentang kendala-kendala yang dihadapi 

selama penggunaan observasi. Teknik wawancara kami gunakan untuk pemerolehan 

informasi dengan melakukan proses tanya jawab dengan narasumber. Teknik wawancara 

kami kemukakan secara bebas, artinya kalimat atau pertanyaan tidak terpaku pada petunjuk 

wawancara yang ada, tetapi pertanyaan diperdalam dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi di lapangan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang terletak di SDN Sudimara 

Timur Tangerang. Objek dalam penelitian ini adalah guru kelas 3. Jadi dalam studi kasus 

ini, peneliti tidak mengambil secara keseluruhan komponen-komponen yang ada di SDN 

Sudimara Timur, penelitian hanya dibatasi terkait dengan prestasi belajar siswa kelas 3. 

Instrumen dalam penelitian ini digunakan pedoman observasi dan butir-butir 

pertanyaan dalam wawancara. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

artinya data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan apa adanya kemudian dianalisis 

secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada (Rukajat, 2018). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

Pembelajaran dalam jaringan atau daring merupakan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi internet yang sedang dilakukan karena dampak dari COVID-19 

ini. Pembelajaran daring merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran jarak jauh atau 
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lebih sering disingkat PJJ (Yuliani et al., 2020). Berdasarkan penelitian, pembelajaran 

daring di SDN Sudimara Timur dilakukan dengan dua cara yaitu, sinkron dan asinkron. 

Maksud dari pembelajaran daring sinkron adalah proses pembelajaran yang dilakukan di 

waktu yang sama (Yuliani et al., 2020). Guru SDN Sudimara Timur akan melaksanakan 

pembelajaran yang dilakukan dengan teknologi video conference, dimana guru dan siswa 

SDN Sudimara Timur dapat saling bertatap muka walaupun tidak berada di tempat yang 

sama tetapi dilaksanakan secara bersamaan. Sehingga guru dan siswa dapat berinteraksi 

satu sama lain seperti pembelajaran yang dilaksanakan saat sekolah offline. Sedangkan 

pembelajaran daring asinkron merupakan pembelajaran yang tidak memerlukan waktu 

yang bersamaan (Yuliani et al., 2020). Guru dari SDN Sudimara Timur akan mengunggah 

(upload) materi dan penugasan yang akan digunakan dalam pembelajaran pada Learning 

Management System(LMS). Selanjutnya siswa SDN Sudimara mengakses atau mengunduh 

(download) materi tersebut untuk dipelajari dan mengerjakan penugasan yang diberikan. 

Adopsi teknologi dalam pendidikan yang seperti ini dimaksudkan untuk mengendalikan 

dan meminimalkan kerugian dan risiko akademik pada pembelajaran selama pandemi 

(Tekerek & Karakaya, 2018). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau yang lebih sering kita sebut daring yang 

dilaksanakan oleh guru SDN Sudimara Timur lebih menekankan kendali pembelajaran 

pada siswa. Fokus pembelajarannya adalah membuat siswa menjadi lebih bertanggung 

jawab dalam belajar serta untuk mengurangi ketergantungan kepada orang lain. Dalam hal 

ini guru hanya menjadi fasilitator atau narasumber saja karena kendali sepenuhnya ada 

pada siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.  

Proses pembelajaran daring berbeda dengan proses pembelajaran konvensional 

yang dilaksanakan di ruang kelas nyata. Pada proses pembelajaran konvensional di ruang 

kelas nyata, guru SDN Sudimara Timur dapat berinteraksi langsung dengan siswa dengan 

berbagai strategi belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga 

mendorong dirinya untuk terus berprestasi (Wiseman, 2008) 

Pada kondisi di tengah pandemi COVID-19 seperti ini, dimana seluruh 

pembelajaran dilakukan secara daring memberikan tantangan tersendiri untuk guru SDN 

Sudimara Timur sebagai fasilitator. Guru SDN Sudimara Timur harus memastikan siswa 

termotivasi sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam menjaga motivasi 

belajar ini, guru SDN Sudimara Timur menemui tantangan yang cukup menguras energi 

dan pikiran untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut (Sahabat PGM, 2020). Ada 

beberapa kasus siswa tidak termotivasi dalam belajar di SDN Sudimara Timur, salah satu 

contoh sebagai berikut: guru sudah mengunggah materi pada server agar siswa mengakses 

dan mengunduh materi tersebut. Kondisi yang terjadi di lapangan tidak sesuai dengan yang 

direncanakan. Siswa yang tidak termotivasi hanya akan mengunduh materi tersebut tetapi 

tidak mempelajari dan membacanya. Contoh lain adalah kurang aktif atau pasif saat diskusi 

online yang dilaksanakan. Hadir dalam pertemuan daring tetapi kurang memberikan 

tanggapan atau tidak memperhatikan terhadap topik yang sedang dibahas. 

Kondisi tidak termotivasinya siswa bisa mempengaruhi prestasi belajarnya. 

Motivasi berperan sebagai pendorong seseorang untuk mencapai tujuan kegiatan secara 

maksimal. Apabila siswa memiliki motivasi belajar tentu mereka dengan sendirinya akan 

giat dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi akan 

meningkatkan semangat dalam dirinya sehingga ingin selalu mencapai prestasi dalam 

belajar. Hal ini terbukti dari beberapa studi yang mengatakan bahwa motivasi berkaitan 

dengan pengukuran prestasi (Boggiano, Ann.K and Pittman, 2004). 

 

Pembahasan  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang sedang dilaksanakan oleh guru SDN Sudimara 

Timur ini lebih menekankan kendali pembelajaran terhadap siswa. Guru SDN Sudimara 
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Timur melibatkan siswa agar aktif didalam pembelajaran dengan memastikan siswa 

tersebut termotivasi. Guru SDN Sudimara Timur juga menemui tantangan yang cukup 

menguras energi, seperti ada beberapa siswa yang tidak termotivasi dalam pembelajaran di 

SDN Sudimara Timur yang bisa memengaruhi prestasi belajar siswa. 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sangat memberikan pengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa karena desain pembelajaran ini memberikan kendala kepada guru, dimana 

guru tidak bisa mengajar siswanya secara tatap muka sehingga sulit untuk di amati apakah 

siswa memperhatikan penjelasan dari gurunya, apakah selama mengerjakan latihan betul-

betul dikerjakan sendiri untuk melatih pengetahuannya, serta apakah ada yang membantu 

membimbing siswa selama pembelajaran di rumah.  

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) akan terlaksana dengan baik apabila guru dapat 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehingga dapat menimbulkan 

motivasi dalam diri siswa sebagai pendorong dirinya untuk mencapai prestasi belajarnya. 

Guru memiliki setidaknya tiga pertanyaan penting untuk dijawab ketika menghadapi 

tantangan motivasi siswa. Pertama,"sebagai seorang guru apa yang bisa dilakukan untuk 

membangkitkan siswa agar mereka mau terlibat aktif dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan sampai selanjutnya mau mempelajari apa yang sudah saya ajarkan?". 

Kedua, "sebagai guru saya harus melakukan apa agar siswa saya menjadi fokus?". Ketiga 

"sebagai seorang guru apa yang bisa saya lakukan untuk membantu siswa saya dalam 

mempertahankan semangat mereka dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan di 

kelas?". Hal ini diperlukan karena beberapa penelitian mengatakan bahwa penurunan 

motivasi dan kinerja akan terjadi saat  mereka pindah dari sekolah dasar ke sekolah 

menengah (Irvin, n.d.). 

Peran orang tua juga akan membantu guru  dalam meningkatkan prestasi anak. 

Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) orang tua perlu melakukan pemantauan dan 

bimbingan terhadap pembelajaran anaknya sehingga dapat membantu mendorong prestasi 

belajar anak.Orang tua bisa membantu dengan memberikan beberapa pelatihan tambahan 

mengenai materi yang sudah diberikan oleh guru. Orang tua juga bisa memberikan 

beberapa buku-buku untuk tambahan referensi belajar sang anak. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pada hasil observasi di atas yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menitikberatkan kendali pembelajaran lebih banyak pada 

siswa. Siswa harus bisa lebih bertanggung jawab dalam belajar dan mengurangi 

ketergantungan dengan pihak lain seperti siswa lain, dan guru.Pada kondisi ditengah 

pandemi COVID-19 seperti ini, guru harus memastikan siswa termotivasi sehingga siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Apabila siswa termotivasi belajar tentu mereka dengan 

sendirinya akan giat belajar dan bisa mempertahankan prestasinya di era pandemi ini. 

Dampak dari pandemi ini banyak kondisi siswa yang kurang termotivasi sehingga kurang 

aktif atau pasif saat pembelajaran online dilaksanakan.Apabila guru menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan sehngga dapat menimbulkan motivasi 

dalam diri siswa sebagai pendorong dirinya untuk mencapai prestasi belajarnya. Dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) peran orangtua perlu melakukan pemantauan dan bimbingan 

terhadap pembelajaran anaknya sehingga dapat membantu mendorong prestasi belajar 

anak. 
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